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ABSTRACT

This study aims to determine the influence of readiness to learn, learning facilities,
and parental support on learning discipline. It seeks to understand the impact of
readiness to learn, learning facilities, self-confidence, parental support, and learning
discipline on academic achievement. This type of research is associative research.
The population in the study consists of eighth-grade students at SMPN 1 Bonjol. A
sample of 64 individuals was selected using stratified random sampling based on
parental income. The instrument used for the research was a closed questionnaire,
employing path analysis and t-tests for analysis. The research results indicate that:
(1) there is a positive and significant effect of learning readiness on student
discipline with a path coefficient of 0.212, a calculated t-value of 2.058 > table t of
2.001 (2) there is a positive and significant effect of learning facilities on discipline
with a path coefficient of 0.410, a calculated t-value of 3.797 > table t of 2.001 (3)
there is a positive and significant effect of parental support on discipline with a path
coefficient of 0.369, a calculated t-value of 3.273 > table t of 2.001 (4) there is a
positive and significant effect of learning readiness on student achievement with a
path coefficient of 0.408, a calculated t-value of 4.395 > table t of 2.001. (5) There
is a positive and significant influence between learning facilities and learning
achievement with a path coefficient value of 0.351, a t-value of 4.765 > t-table 2.001
(6). There is a positive and significant influence between self-confidence and
learning achievement with a path coefficient value of 0.205, a t-value of 2.126 > t-
table 2.001 (7). There is a positive and significant influence between parental
support and learning achievement with a path coefficient value of 0.289, a t-value
of 3.925 > t-table 2.001 (8). There is a positive and significant influence between
learning discipline and learning achievement with a path coefficient value of 0.268,
a t-value of 2.252 > t-table 2.001.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kesiapan belajar, fasilitas
belajar, dan dukungan orangtua terhadap disiplin belajar. Mengetahui pengaruh
kesiapan belajar, fasilitas belajar, kepercayaan diri, dukungan orangtua dan disiplin
belajar terhadap prestasi belajar. Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif.
Populasi dalam penelitian adalah siswa kelas VIII di SMPN 1 Bonjol. Sampel
berjumlah 64 orang dengan teknik pengambilan sampel menggunakan stratified
random sampling berdasarkan pendapatan orangtua. Instrument yang digunakan
untuk penelitian berupa angket tertutup dengan digunakan uji analisis jalur dan uji
t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara kesiapan belajar terhadap disiplin belajar siswa dengan nilai koefisien jalur
0,212, nilai thitung 2,058 > ttavel 2,001 (2) terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara fasilitas belajar terhadap disiplin belajar dengan nilai koefisien jalur 0,410,
nilai thitung 3,797 > twbel 2,001 (3) terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
dukungan orangtua terhadap disiplin belajar dengan nilai koefisien jalur 0,369, nilai
thitung 3,273 > tiabel 2,001 (4) terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kesiapan
belajar terhadap prestasi belajar siswa dengan nilai koefisien jalur 0408, nilai thitung
4,395 > tiave1 2,001 (5) terdapat pengaruh positif dan signifikan antara fasilitas belajar
terhadap prestasi belajar dengan nilai koefisien jalur 0,351, nilai thitung 4,765 > tiabe
2,001 (6) terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kepercayaan diri terhadap
prestasi belajar dengan nilai koefisien jalur 0,205, nilai thitung 2,126 > ttabe1 2,001 (7)
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara dukungan orangtua terhadap
prestasi belajar dengan nilai koefisien jalur 0,289, nilai thitung 3,925 > ttaber 2,001 (8)
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara disiplin belajar terhadap prestasi
belajar dengan nilai koefisien jalur 0,268, nilai thitung 2,252 > ttapel 2,001

Kata Kunci: Kesiapan Belajar1, Disiplin Belajar 2, Fasilitas Belajar 3

A.Pendahuluan
Pendidikan

penting dalam kehidupan manusia

merupakan  aspek

karena melalui pendidikan seseorang
dapat memperoleh pengetahuan,
keterampilan, dan perubahan sikap.
Tujuan pendidikan nasional adalah
mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi individu yang
berilmu,

beriman, mandiri, dan

bertanggung jawab. Namun,

pemerataan pendidikan di Indonesia

masih menjadi tantangan, terutama di
daerah  terpencil yang belum
menikmati fasilitas pendidikan yang
layak. Pemerintah terus berupaya
meningkatkan kualitas pendidikan
agar mampu mencetak sumber daya
manusia yang unggul dan kompetitif.
Kualitas pendidikan dapat dilihat dari
prestasi  belajar  siswa, yang
mencerminkan keberhasilan dalam
memahami dan menerapkan materi

pembelajaran.
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Prestas belajar adalah hasil usaha
siswa yang dapat dicapai berupa
penguasaan pengetahuan,
kemampuan kebiasaan dan
keterampilan serta sikap setelah
mengikuti proses pembelajaran yang
dapat dibuktikan dengan hasil tes
(Nuriyah, 2022). Semua ini dibuktikan
dengan hasil tes sebagai alat ukur
yang objektif. Dengan kata lain,
prestasi belajar adalah bentuk dari
kerja keras siswa dalam mengikuti
berbagai tuntutan pembelajaran.

Salah satu indikator keberhasilan
pendidikan dapat dilihat melalui
Indeks Pembangunan Manusia (IPM),
khususnya komponen Angka
Sekolah  (APS). Di
Kabupaten Pasaman, fluktuasi APS
terjadi pada tahun 2022 hingga 2024

yang menunjukkan perlunya evaluasi

Partisipasi

terhadap partisipasi pendidikan.
Berdasarkan data nilai rata-rata
rapor pendidikan dan Ujian Satuan
Pendidikan (USP) tingkat SMP Negeri
di Kecamatan Bonjol, terlihat adanya
variasi capaian antar sekolah. Salah
satu sekolah yang menunjukkan
capaian yang belum optimal adalah
SMPN 1 Bonjol. Hal ini mendorong
peneliti untuk mengkaji lebih dalam
faktor-faktor ~yang  memengaruhi

prestasi belajar siswa di sekolah

tersebut. Penelitian ini  berjudul
"Pengaruh Kesiapan Belajar, Fasilitas
Belajar, Kepercayaan Diri, dan

Dukungan Orangtua Terhadap
Prestasi Belajar Siswa Kelas VIl Mata
Pelajaran IPS Terpadu dengan
Disiplin Belajar sebagai Variabel
Intervening di SMPN 1 Bonjol."
B. Metode Penelitian
Penelitian yang dilakukan
merupakan penelitian yang bersifat
deskriptif dan asosiatif. Penelitian
deskriptif adalah menggambarkan
objek penelitian pada saat keadaan
sekarang  berdasarkan  keadaan
sekarang berdasarkan fakta-fakta
kemudian

sebagaimana adanya,

analisis dan diinterprestasikan,
bentuknya berupa survei dan studi
(Siregar,2013).

Sedangkan penelitian asosiatif adalah

perkembangan

penelitan yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara dua
variabel atau lebih (Siregar, 2013).
Penelitian asosiatif adalah alat untuk
mengetahui pengaruh atau hubungan
dua variable atau sehingga dapat
menghasilkan sebuah teori.

Penelitian ini dilakukan di SMPN
1 Bonjol dengan populasi siswa kelas
VIIl  yang berjumlah 102 yang
kemudian diambil sampel 64 orang.
Teknik pengambilan sampel dalam
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penelitian ini adalah stratified random

sampling. Pengambilan data
dilakukan dengan menggunakan
kuesioner  yang pernyataannya
berdasarkan indikator tentang

kesiapan belajar, fasilitas belajar,
kepercayaan diri, dukungan orangtua
dan disiplin belajar. Analisis data
dalam

pengambilan Keputusan

menggunakan uji normalitas, uji
analisis jalur, dan uji hipotesis t.
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil penelitan yang telah
diperoleh antara lain sebagai berikut.

1. Uji Normalitas

Tabel 1 Uji Normalitas

Descriptive Statistics

N Skewness Kurtosis
Statis Statis Std. Statis Std.
tic tic Error tic Error

Standardized 64 -161 .299 -347 .590

Residual

Valid N 64

(listwise)

Sumber: Olahan Data Primer 2025
Berdasarkan tabel di atas nilai

Jerque-Bera (JB) X? tabel maka nialai
residual terstandardisasi dinyatakan
Untuk
menghitung nilai statistic Jerque-Bera

berdistribusi normal.

(JB) digunakan dengan rumus berikut:

o= +152)
JB = 64 (—0,1612 n (—0,3::—3)2)

JB = 64 (0,0043 + 0,4667)

JB = 30,144

Berdasarkan perhitungan diatas
diperoleh nilai statistik jerque-bera
sebesar 30,144 sedangkan X? tabel
dengan nilai df 58:0,05 adalah 76,778.
Karena nilai statistik Jeque-Bera (JB)
(30,144) < X?%apel (76,778). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
nilai residual terdistribusi secara
normal.

2. Hasil Analisis Jalur

Tabel 2 Koefisien Jalur Variabel Kesiapan
Belajar, Fasilitas Belajar, Dukungan
Orangtua Terhadap Disiplin belajar

Variabel Variabel Eksogen Koefisien

Jalur thi\ung S]g Ket

Kesiapan Belajar (X)) | 0212 | 2,058 | 0,044 | Sig

Fasilitas Belajar (X2) 0410 | 3,797 | 0,000 | Sig

Disiplin | Dukungan Orangtua .

Beljar | (Xy) 0,369 |3273| 0,02 | Sig
(Xs) | F hitung: 14,378

F Sig: 0,000

R Square: 0,418

Endogen

Sumber: Hasil Olahan Data 2025
Dari  hasil analisis jalur

pengaruh variabel kesiapan belajar
(X1) terhadap variabel disiplin belajar
(X5) menunjukkan koefisien jalur
PXsXi= 0,212 nilai thitung = 2,058
dengan tingkat level sig 0,044<0,05.
Berdasarkan analisis data tersebut
menunjukkan bahwa kesiapan belajar
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap disiplin belajar siswa kelas
VIII pada mata pelajaran IPS Terpadu
di SMPN 1Bonjol.

Pengaruh

variabel fasilitas

belajar (X2) terhadap variabel disiplin
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belajar (Xs) menunjukkan koefisien
jalur PXsX2= 0,410 nilai thitung = 3,797
dengan tingkat level sig 0,000<0,05.
Berdasarkan analisis data tersebut
menunjukkan bahwa fasilitas belajar
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap disiplin belajar siswa kelas
VIII pada mata pelajaran IPS Terpadu
di SMPN 1Bonjol.
Dari  hasil analisis jalur
pengaruh variabel dukungan orangtua
(X4) terhadap variabel disiplin belajar
(Xs) menunjukkan koefisien jalur
PXsXs= 0,369 nilai thitung = 3,273
dengan tingkat level sig 0,002<0,05.
Berdasarkan analisis data tersebut
menunjukkan ~ bahwa  dukungan
orangtua berpengaruh positif dan
signifikan terhadap disiplin belajar
siswa kelas VIII pada mata pelajaran

IPS Terpadu di SMPN 1Bonjol.

Tabel 3 Koefisien Jalur Sampel Variabel
Kesiapan Belajar, Fasilitas Belajar,
Kepercayaan Diri, Dukungan Orangtua
dan Disiplin belajar Terhadap Prestasi
Belajar

I:/r?(ri?::rll Variabel Eksogen K()szlij;en

Kesiapan Belajar (Xi) 0,408 | 4,395 | 0,000 | Sig

Fasilitas Belajar (X2) 0,351 | 4,765 | 0,000 | Sig

Kepercayaan Diri (X3) | 0,205 | 2,126 | 0,038 | Sig

Prestasi | Dukungan Orangtua .

Belajar | (X) 0,289 | 3,925 | 0,000 | Sig
(Y) | Disiplin Belajar (Xs) 0,268 | 3,252 | 0,001 | Sig

F hitung: 46,100

F Sig: 0,000

R Square: 0,799

thitung Slg Ket

Sumber: Hasil Olahan Data 2025

Dari  hasil analisis jalur
pengaruh variabel kesiapan belajar
(X1) terhadap prestasi belajar (Y)
menunjukkan koefisien jalur Pyxi=
0,408 nilai thitung =4,395 dengan tingkat
level sig 0,000<0,05. Berdasarkan
analisis data tersebut menunjukkan
bahwa kesiapan belajar berpengaruh
positif dan signifikan terhadap prestasi
belajar siswa kelas VIII pada mata
pelajaran IPS Terpadu di SMPN 1
Bonjol.

Pengaruh variabel fasilitas
belajar (X2) terhadap variabel prestasi
belajar (Y) menunjukkan koefisien
jalur Pyxo= 0,351 nilai thitung = 4,765
dengan tingkat level sig 0,000<0,05.
Berdasarkan analisis data tersebut
menunjukkan bahwa fasilitas belajar
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap prestasi belajar siswa kelas
VIII pada mata pelajaran IPS Terpadu
di SMPN 1Bonjol.

Pengaruh variabel
kepercayaan diri (X3) terhadap

variabel prestasi belajar  (Y)
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menunjukkan koefisien jalur Pyxs=
0,205 nilai thitung 2,126 dengan
tingkat level sig  0,038<0,05.
Berdasarkan analisis data tersebut
menunjukkan bahwa kepercayaan diri
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap prestasi belajar siswa kelas
VIIl pada mata pelajaran IPS Terpadu
di SMPN 1Bonjol.

Pengaruh variabel dukungan
orangtua (X4) terhadap variabel
prestasi belajar (Y) menunjukkan
koefisien jalur Pyx4= 0,289 nilai thitung =
3,925 dengan tingkat level sig
0,000<0,05. Berdasarkan analisis
data tersebut menunjukkan bahwa
dukungan orangtua berpengaruh
positif dan signifikan terhadap prestasi
belajar siswa kelas VIII pada mata
pelajaran IPS Terpadu di SMPN
1Bonjol.

Pengaruh  variabel disiplin
belajar (Xs) terhadap variabel prestasi
belajar (Y) menunjukkan koefisien
jalur Pyxa= 0,268 nilai thitung = 3,252
dengan tingkat level sig 0,002<0,05.
Berdasarkan analisis data tersebut
menunjukkan bahwa disiplin belajar
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap prestasi belajar siswa kelas
VIIl pada mata pelajaran IPS Terpadu
di SMPN 1Bonjol.

Berikut adalah rekapitulasi
pengaruh  langsung dan tidak
langsung:

Tabel 4 Rekapitulasi Pengaruh Variabel
Eksogen Terhadap Variabel Endogen

Pengaruh
Pendapatan | Pendap Langsung
Keterangan Tinggi Rendah dan Tidak
L

% [Jml | % [Jml| % | Jml

1. |Pengaruh  langsung  variabel
kesiapan belajar (Xi) terhadap | 18 12,2 16,6
prestasi belajar (Y).

2. | Pengaruh tidak langsung variabel
kesiapan belajar (X)) terhadap
prestasi belajar (Y) melalui variabel
disiplin belajar (Xs).

43 14 23

Total pengaruh kesiapan belajar
(X1) terhadap prestasi belajar 223 13,6 18,9
(Y).

3. | Pengaruh  langsung  variabel
fasilitas  belajar (X») terhadap | 4,7 16,1 12,3
prestasi belajar (Y).

4 | Pengaruh tidak langsung variabel
fasilitas  belajar (X») terhadap
prestasi belajar (Y) melalui variabel
disiplin belajar (Xs).

438 2,5 38

Total pengaruh fasilitas belajar
(X2) terhadap prestasi belajar 9,5 18,6 16,1
(Y).

5 | Pengaruh  langsung  variabel
kepercayaan diri (Xs) terhadap | 0,7 12,4 42
prestasi belajar

Total pengaruh kepercayaan diri

(Xs) terhadap prestasi belajar 07 124 42

6 | Pengaruh  langsung  variabel
dukungan orangtua (X4) terhadap | 4,2 9.7 83
prestasi belajar (Y).

7 | Pengaruh tidak langsung variabel
dukungan orangtua (Xs) terhadap

prestasi belajar (Y) melalui variabel 37 25 28
disiplin belajar (Xs).
Total  pengaruh  dukungan
orangtua (X4) terhadap prestasi 7,9 12,2 11,1
belajar (Y).
8 | Pengaruh langsung variabel disiplin
belajar(Xs)  terhadap  prestasi | 16,4 6.4 7,1
belajar (Y).
Total pengaruh disiplin
belajar(Xs) terhadap prestasi 16,4 6,4 71
belajar (Y).
Total pengjlruh variabel eksogen 56,8 632 574
terhadap g
Total pengaruh tidak langsung 12,8 6,4 8,9

Sumber: Hasil Olah Data Primer 2025

Berdasarkan perhitungan

pengaruh  langsung dan tidak
langsung dari variabel eksogen ke
endogen dengan  menggunakan
analisis jalur diketahui besarnya
pengaruh kesiapan belajar, fasilitas
belajar, kepercayaan diri, dukungan
orangtua dan disiplin belajar terhadap

prestasi belajar siswa kelas VIl pada
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mata pelajaran IPS di SMPN 1 Bonjol
adalah sebesar 56,8% pada sampel
pendapatan tinggi, sebesar 63,2%
pada sampel pendapatan rendah, dan
total pengaruh langsung sebesar
57,4%. Pengaruh ini tidak mencapai
100% dikarenakan sesama variabel
eksogen tidak saling berhubungan.
Berdasarkan hasil perhitungan,
pengaruh langsung kesiapan belajar
terhadap prestasi belajar adalah
sebesar 16,6%. Jika dilihat
berdasarkan kelompok pendapatan
orangtua, pengaruh langsung
kesiapan belajar terhadap prestasi
belajar lebih besar pada kelompok
pendapatan tinggi dibandingkan pada
kelompok pendapatan rendah. Hal ini
disebabkan siswa dari keluarga
dengan pendapatan tinggi umumnya
memiliki dukungan yang lebih baik
dalam  mempersiapkan  kegiatan
belajar. Mereka dapat menyediakan
waktu khusus untuk belajar, memiliki
lingkungan  belajar yang lebih
kondusif, serta lebih terjamin dalam
pemenuhan kebutuhan dasar. Kondisi
tersebut membuat kesiapan belajar
mereka lebih optimal, sehingga
pengaruhnya terhadap  prestasi
belajar juga lebih besar dibandingkan
siswa dari keluarga berpendapatan

rendah.. Dan dilihat dari pengaruh

langsung kesiapan belajar terhadap
prestasi belajar dan pengaruh tidak
langsung melalui disiplin belajar, nilai
pengaruh langsung lebih besar
dibandingkan pengaruh tidak
langsung. Hal ini karena kesiapan
belajar secara langsung memengaruhi
kemampuan siswa dalam memahami
materi dan mengikuti pembelajaran.
Siswa yang sudah siap belajar
biasanya memiliki motivasi, fokus, dan
strategi belajar yang baik sehingga
dampaknya terhadap prestasi lebih
cepat terlihat dibandingkan jika
pengaruhnya harus melalui
peningkatan disiplin belajar terlebih
dahulu.

Berdasarkan hasil perhitungan,
pengaruh langsung fasilitas belajar
terhadap prestasi belajar adalah
sebesar 12,3%. Jika dilihat
berdasarkan kelompok pendapatan
orangtua, pengaruh langsung fasilitas
belajar terhadap prestasi belajar lebih
besar pada kelompok pendapatan
rendah dibandingkan pada kelompok
pendapatan tinggi. Hal ini disebabkan
siswa dari keluarga berpendapatan
rendah biasanya lebih memanfaatkan
secara maksimal fasilitas belajar yang
tersedia di sekolah karena
keterbatasan fasilitas di rumah.

Pemanfaatan yang optimal tersebut
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mendorong peningkatan hasil belajar
mereka meskipun jumlah fasilitas
yang dimiliki tidak sebanyak pada
kelompok pendapatan tinggi. Dan
dilihat dari pengaruh langsung fasilitas
belajar terhadap prestasi belajar dan
pengaruh tidak langsung melalui
disiplin  belajar, nilai  pengaruh
langsung lebih besar dibandingkan
pengaruh tidak langsung. Hal ini
karena ketersediaan fasilitas belajar
yang memadai dapat secara langsung
membantu siswa memahami materi,
mengerjakan tugas, dan mengikuti
pembelajaran dengan lebih efektif.
Dampak ini lebih cepat dirasakan
dibandingkan pengaruh yang harus
melalui peningkatan disiplin belajar
terlebinh dahulu, yang memerlukan
proses pembiasaan dan pengendalian
diri sebelum akhirnya berdampak
pada prestasi belajar.

Berdasarkan hasil perhitungan,
pengaruh langsung kepercayaan diri
terhadap prestasi belajar adalah
sebesar 4,2%. Jika dilihat
berdasarkan kelompok pendapatan
orangtua, pengaruh langsung
kepercayaan diri terhadap prestasi
belajar lebih besar pada kelompok
pendapatan rendah dibandingkan
pada kelompok pendapatan tinggi. Hal

ini disebabkan siswa dari keluarga

berpendapatan rendah umumnya
memiliki kesadaran lebih tinggi akan
pentingnya pendidikan  sebagai
sarana untuk memperbaiki masa
depan. Kesadaran ini mendorong
munculnya keyakinan pada
kemampuan diri untuk bersaing dan
meraih prestasi, meskipun
dihadapkan pada keterbatasan
fasilitas atau dukungan materi.
Berdasarkan hasil perhitungan,
pengaruh langsung dukungan
orangtua terhadap prestasi belajar
adalah sebesar 8,3%. Jika dilihat
berdasarkan kelompok pendapatan
orangtua, pengaruh langsung
dukungan orangtua terhadap prestasi
belajar lebih besar pada kelompok
pendapatan rendah dibandingkan
pada kelompok pendapatan tinggi. Hal
ini disebabkan pada keluarga dengan
pendapatan rendah, orangtua lebih
banyak meluangkan waktu untuk
mendampingi, membimbing, dan
memberi perhatian pada anak dalam
belajar. Sementara itu, pada keluarga
dengan pendapatan tinggi, orangtua
biasanya lebih  sibuk  dengan
pekerjaan sehingga waktu yang
diberikan untuk mendampingi anak
belajar relatif lebih sedikit. Dan dilihat
dari pengaruh langsung dukungan

orangtua terhadap prestasi belajar
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dan pengaruh tidak langsung melalui
disiplin  belajar, nilai pengaruh
langsung lebih besar dibandingkan
pengaruh tidak langsung. Hal ini
karena dukungan orangtua, seperti
memberi  semangat, membantu
mengerjakan tugas, membimbing saat
belajar, dan menyediakan fasilitas
yang diperlukan, dapat langsung
memudahkan  siswa  memahami
materi dan siap menghadapi ujian.
Dampaknya terhadap prestasi belajar
bisa terlihat segera, berbeda dengan
pengaruh melalui disiplin belajar yang
memerlukan waktu lebih lama untuk
membentuk  kebiasaan  sebelum
berpengaruh pada hasil belajar.
Berdasarkan hasil perhitungan,
pengaruh langsung disiplin belajar
terhadap prestasi belajar adalah
sebesar 7,1%. Jika dilihat
berdasarkan kelompok pendapatan
orangtua, pengaruh langsung disiplin
belajar terhadap prestasi belajar lebih
besar pada kelompok pendapatan
tinggi dibandingkan pada kelompok
pendapatan rendah. Hal ini
disebabkan karena pada keluarga
dengan pendapatan tinggi, orangtua
lebih  mampu menyediakan jadwal
belajar yang teratur, fasilitas
pendukung, serta pengawasan yang

konsisten sehingga siswa terbiasa

mengatur waktu belajar dengan
disiplin. Sebaliknya, pada keluarga
dengan pendapatan rendah,
keterbatasan fasilitas dan waktu
orangtua dalam mendampingi anak
membuat kebiasaan disiplin belajar
kurang terjaga.

3. Uji Hipotesis t

Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis t

Varibel | Koefisien |t | tiune | Sig | Ket

Xio Xs 0212 [2001 [ 2058 0044 |Sig

|
X Xs 0410 2000 [ 3797 0,000 [Sig
Xe Xs 0369 2000 [3273 |0002 [Sig
1
1

5}

Xim Y 0408 [2000 [ 4395 0,000 [Sig
X Y 0351|2000 [ 4765 |0,000 |Sig
Xin Y 0205|2000 | 2126 |0038 |Sig
Xe. Y 0289|2000 | 3925 0,000 |Sig
X5 Y 0268 2000 | 2252 0002 [Sig

||| |w (o —|=

Sumber: Hasil Olah Data Primer 2025
Dari tabel di atas dapat dilihat

pengaruh masing-masing variabel
bebas terhadap variabel terikat.
1. Hipotesis 1, terdapat pengaruh
positif dan  signifikan antara
kesiapan belajar (X4) terhadap
disiplin belajar (Xs). Untuk variabel
kesiapan belajar diperoleh nilai
thitung S€besar 2,058 > tianel SEDESAr
2,001 dengan nilai signifikan
0,044<0=0,05, berarti Ha diterima
dan HO ditolak dengan demikian
dapat dikatakan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan secara
parsial antara kesiapan belajar
terhadap disiplin belajar siswa
kelas VIl pada mata pelajaran IPS

Terpadu di SMPN 1 Bonjol.
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Temuan penelitian ini sejalan
dengan pendapat Hamdanah dkk.
(2024:70) Kesiapan belajar
melibatkan kemampuan anak untuk
mengatur waktu dan usaha mereka
dalam menyelesaikan tugas-tugas
yang diberikan. Ketika anak
menunjukkan  kemauan  untuk
menyelesaikan kegiatan, mereka
tidak hanya berkomitmen pada
materi, tetapi juga
mengembangkan keterampilan

manajemen waktu dan disiplin diri.

. Hipotesis 2, terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara fasilitas
belajar (X2) terhadap disiplin belajar
(Xs). Untuk variabel fasilitas belajar
diperoleh nilai thitung Sebesar 3,797
> tiabel S€besar 2,001 dengan nilai
signifikan 0,000<a=0,05 berarti Ha
diterima dan HO ditolak dengan
demikian dapat dikatakan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan
secara parsial antara fasilitas
belajar terhadap disiplin belajar
siswa kelas VIII pada mata
pelajaran IPS Terpadu di SMPN 1
Bonjol. Temuan penelitian ini
sejalan dengan pendapat Menurut
Afriza (2014:9) Fasilitas yang
disediakan itu  memungkinkan

siswa belajar dan bekerja,

terciptanya suasana sosial yang
memberikan kepuasan, suasana
disiplin, perkembangan intelektual,
emosional, dan sikap serta
apresiasi pada siswa. Artinya,
lingkungan belajar yang didukung
oleh fasilitas yang baik dapat
menumbuhkan kedisiplinan melalui
keteraturan dan  kenyamanan

dalam proses pembelajaran.

. Hipotesis 3, terdapat pengaruh

positif dan  signifikan antara
dukungan orangtua (Xs) terhadap
disiplin belajar (Xs). Untuk variabel
dukungan orangtua diperoleh nilai
thitung S€bEsar 3,273 tiavel > sebesar
2,001 dengan nilai signifikan
0,002<0=0,05 berarti Ha diterima
dan HO ditolak dengan demikian
dapat dikatakan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan secara
parsial antara dukungan orangtua
terhadap disiplin belajar siswa
kelas VIl pada mata pelajaran IPS
Terpadu di SMPN 1 Bonjol. Sejalan
dengan pendapat Djamarah
(2014:129) Pendidikan disiplin
dapat diberikan dalam bentuk
keteladanan dalam rumah tangga.
Ayah dan ibu harus memberikan
teladan dalam hal disiplin yang baik
dengan bijaksana dan dengan
menggunakan pujian. Artinya, ayah
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dan ibu berperan sebagai model
bagi anak. Jika orang tua
membiasakan diri bersikap disiplin,
misalnya tepat waktu, konsisten
pada aturan, dan bertanggung
jawab, maka anak akan meniru
kebiasaan tersebut.

. Hipotesis 4, terdapat pengaruh
positif dan  signifikan antara
kesiapan belajar (X4) terhadap
prestasi belajar (Y). Untuk variabel
kesiapan belajar diperoleh nilai
thitung S€besar 4,395 > tiavel SEDESAr
2,001 dengan nilai signifikan
0,000<a=0,05, berarti Ha diterima
dan HO ditolak dengan demikian
dapat dikatakan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan secara
parsial antara kesiapan belajar
terhadap prestasi belajar siswa
kelas VIl pada mata pelajaran IPS
Terpadu di SMPN 1 Bonjol.
Temuan penelitian ini sejalan
dengan pendapat Slameto
(2013:59) kesiapan ini perlu
diperhatikan dalam proses belajar,
karena jika belajar dan padanya
sudah ada kesiapan, maka hasil
belajarnya akan lebih baik. Seorang
siswa yang telah memiliki kesiapan
belajar yang baik sangat besar

kemungkinannya untuk

mendapatkan menerima

pembelajar dengan baik.

. Hipotesis 5, terdapat pengaruh

positif dan signifikan antara fasilitas
belajar (X2) terhadap prestasi
belajar (Y). Untuk variabel fasilitas
belajar diperoleh nilai thitung SEDESAr
4,765 > tavel Sebesar 2,001 dengan
nilai ~ signifikan  0,000<a=0,05,
berarti Ha diterima dan HO ditolak
dengan demikian dapat dikatakan
bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan secara parsial antara
fasilitas belajar terhadap prestasi
belajar siswa kelas VIIl pada mata
pelajaran IPS Terpadu di SMPN 1
Bonjol. Temuan penelitian ini
sejalan dengan pendapat Wirda
dkk. (2020:23) fasilitas belajar
untuk mendukung kegiatan belajar
akan berpengaruh terhadap hasil
belajar dan prestasi siswa. Oleh
karena itu, ketersediaan fasilitas
belajar yang baik menjadi salah
satu  faktor penting dalam
menunjang pencapaian prestasi

akademik siswa.

. Hipotesis 6, terdapat pengaruh

positif dan  signifikan antara
kepercayaan diri (X3) terhadap
prestasi belajar (Y). Untuk variabel
kepercayaan diri diperoleh nilai
thitung S€bEsar 2,126 > tiavel SEDESAr
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2,001 dengan nilai signifikan
0,038<0=0,05, berarti Ha diterima
dan HO ditolak dengan demikian
dapat dikatakan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan secara
parsial antara kepercayaan diri
terhadap prestasi belajar siswa
kelas VIl pada mata pelajaran IPS
Terpadu di SMPN 1 Bonjol.
Temuan penelitian ini sejalan
dengan pendapat Effendi (2024:20)
Kepercayaan diri sangat
mempengaruhi  prestasi belajar
atau kinerja seseorang. Dengan
demikian, semakin tinggi
kepercayaan diri siswa, maka
semakin besar pula peluang
mereka untuk mencapai prestasi
belajar yang optimal.

. Hipotesis 7, terdapat pengaruh
positif dan  signifikan antara
dukungan orangtua (Xs) terhadap
prestasi belajar (Y). Untuk variabel
dukungan orangtua diperoleh nilai
thitung S€besar 3,925 > tiavel SEDESAr
2,001 dengan nilai signifikan
0,000<0=0,05, berarti Ha diterima
dan HO ditolak dengan demikian
dapat dikatakan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan secara
parsial antara dukungan orangtua
terhadap prestasi belajar siswa
kelas VIl pada mata pelajaran IPS

Terpadu di SMPN 1 Bonjol.
Temuan penelitian ini sejalan
dengan pendapat Kompri
(2017:293) keadaan ekonomi orang
tua mempunyai peranan yang
besar terhadap keberhasilan
belajar siswa, karena di samping
faktor internal seperti motivasi,
minat, intelegensi dan lainnya,
faktor eksternal juga sangat
mempengaruhi  terutama faktor
ekonomi, karena zaman sekarang,
pintar dan rajin saja tidak cukup
melainkan huruf ditunjang dengan
peralatan-peralatan yang
mendukung perkembangan ilmu

pengetahuan.

. Hipotesis 8, terdapat pengaruh

positif dan signifikan antara disiplin
belajar (Xs) terhadap prestasi
belajar (Y). Untuk variabel disiplin
belajar diperoleh nilai thitung SEDESAr
2,252 > tiavel Sebesar 2,001 dengan
nilai  signifikan  0,002<a=0,05,
berarti Ha diterima dan HO ditolak
dengan demikian dapat dikatakan
bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan secara parsial antara
disiplin belajar terhadap prestasi
belajar siswa kelas VIIl pada mata
pelajaran IPS Terpadu di SMPN 1
Bonjol. Temuan penelitian ini

sejalan dengan pendapat Kompri
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(2017:237) kedisiplinan bagi siswa
sedikit banyak akan mempengaruhi
hasil belajarnya dan kedisiplinan ini
harus dimulai dari guru sebagai
teladan yang utama. Dengan
disiplin belajar yang tepat, siswa
dapat mengatur waktu dengan baik
sehingga dapat menyelesaikan
tugas-tugas dengan efisien tanpa
harus terburu-buru dalam
mengerjakan tugasnya.
E. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang
penulis lakukan dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Kesiapan belajar berpengaruh
signifikan terhadap disiplin belajar
siswa kelas VIII pada mata pelajaran
IPS Terpadu di SMPN 1 Bonjol.

2. Fasilitas belajar berpengaruh
signifikan terhadap disiplin belajar
siswa kelas VIII pada mata pelajaran
IPS Terpadu di SMPN 1 Bonjol.

3. Dukungan orangtua berpengaruh
signifikan terhadap disiplin belajar
siswa kelas VIII pada mata pelajaran
IPS Terpadu di SMPN 1 Bonjol.

4. Kesiapan belajar berpengaruh
signifikan terhadap prestasi belajar
siswa kelas VIII pada mata pelajaran
IPS Terpadu di SMPN 1 Bonjol

5. Fasilitas belajar berpengaruh
signifikan terhadap prestasi belajar
siswa kelas VIII pada mata pelajaran
IPS Terpadu di SMPN 1 Bonjol.

6. Kepercayaan diri berpengaruh
signifikan terhadap prestasi belajar
siswa kelas VIII pada mata pelajaran
IPS Terpadu di SMPN 1 Bonjol

7. Dukungan orantua berpengaruh
signifikan terhadap prestasi belajar
siswa kelas VIII pada mata pelajaran
IPS Terpadu di SMPN 1 Bonjol.

8. Disiplin belajar berpengaruh
signifikan terhadap prestasi belajar
siswa kelas VIII pada mata pelajaran
IPS Terpadu di SMPN 1 Bonjol.
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